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ABSTRAK

JUDUL TESIS : Pengaturan Mengenai Maatschap pada Undang-Undang
Jabatan Notaris dan Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata Terkait Tugas dan Jabatan Notaris

NIM : 217181002

KATA KUNCI : Notaris, Persekutuan Perdata, Kemandirian, Tanggung
Jawab

ISI ABSTRAK

Notaris sebagai pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta autentik
untuk membantu menciptakan kepastian hukum. Pada Undang-Undang
Jabatan Notaris Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris menyatakan bahwa
notaris diperbolehkan untuk membuka kantor notaris dalam bentuk
persekutuan perdata. Persekutuan perdata yang dijalankan ini akan
berdasarkan dengan persekutuan perdata sesuai dengan yang ada pada Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata. Pengertian persekutuan perdata sendiri
yaitu dua orang atau lebih yang membentuk suatu persekutuan dengan
memasukkan sesuatu ke dalam perusahaan dengan tujuan utama untuk
mencari keuntungan. Sehingga munculnya kendala karena pada notaris
sendiri tidak digaji melainkan mendapat honorarium, selain itu masalah pada
kemandirian dan juga ketidakberpihakan yang akan sulit untuk dijalankan
apabila notaris bergabung pada suatu persekutuan perdata.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode analisis yuridis normatif.
Teknik dari pengumpulan data yang dilakukan melalui studi kepustakaan dan
alat pengumpulan data adalah studi dokumen. Analisis yang dilakukan secara
kualitatif. Sumber data berupa data primer, bahan hukum sekunder, dan data
sekunder yang terbagi menjadi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder.
dan baham hukum tersier. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori kepastian hukum, dan teori efektivitas hukum.

Bentuk dari persekutuan perdata yang cocok dan sesuai untuk notaris adalah
hanya sebatas kantor bersama. Sehingga tidak ada persinggungan pengaturan
dan juga pengurusan, maka tidak perlu mengkhawatirkan benturan serta
ketimpangan hukum didalamnya.
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